BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Oleh-oleh merupakan sebuah produk atau barang yang biasanya dibawakan
setelnh dan bepergian, entah itu bepe;aimxhhmr kota atau ke luar negen. Secara
harfiah, oleh-oleh dan souvenir mérupakan sebuah barang yang akan diberikan oleh
seseorang dari bepergian mﬁmmﬂ dikenang. Menurut Mossberg (dalam
Slmm}vdlk 201%) oleh-oleh makanan memiliki kedudukan yang penting dalam
kegiatan wisata, vaitu aleh-oleh tersebut sehngm bighﬂ dnri pengalaman saat
liburan giau sebagai kemangan vang dapat dﬁtﬂ m Saat ini, di tengah
‘maraknys berbagai macam oleh-oleh dan souvenir modem yang telah banyak
ditawarkan, membuat oleh-oleh yang masih memiliki ﬂi&khl ;hu.m daerah
periu untuk dipertahankan, hal tersebut karena mokanan khas mmukan
“anlahy satn wansan budaye. Menurut Harmayans (dalam Rusmaniah et al, 2022)
‘makanan tradisional merupakan makanan yang bahan bakunya berasal dari hasil
procuksi di deerah setempat dengan proses yang dikuasai masynrakol tersebut,
sehingga hasilnya adalah produk yang mempunyai cit rusa yang khas, dari bentuk
serta carn makannya pun dikenal oleh mﬂﬁ)‘ﬂrﬂkﬂTMHﬂu‘nﬁjﬂdi ciri khas

masyarakat tertentu.
ontohnya seperti kota Semarang deagan Lumpianya. kota Palembang
dengan ?mmEhmi kota Madiun dengan Bmtl, kota Bandung dengan
Peuyeum nya serta saldh sstu produk yang berasal dari kota Medan, yaitu kue Bika
Ambon. Uniknya dari kue ini adalah meski berasal dari kota Medan namun kue ini
tak kalah pepuler dari kota asalnya, kue ini juga cukup populer di kota Jogja hingga
menjadi salah satu oleh-oleh yang dapat dibawakan pulang atau dapat dibeli untuk
kebutuhan konsumsi dalam acara-scars formal maupun non-formal. Bahkan
seringmya oleh-oleh vang dibawakan pulang dan kota Medan adalah bolu Meranti,




meski bukan berarti kue Bika Ambon tidak dijodikan oleh-oleh untuk dibawa
pulang.

Menurut situs resmi milik salah satu perusshaan yang menjual kue Bika
Ambon dan wawancara singkat penulis dengan owner, menjelaskan mengapa kue
Bika Ambon dapat populer di Kota Jogja. Kue int dapat populer karena ada yang
mempopulerkannya di Kota Jogja, gnhll.ﬂ. Larizo Terang Dijaja dengan produk
unggulannya kue Biks Ambon. Singkatnya, kedua owner yang merupakan
sepasang suami-istr tersebut pnﬂah_.h_hﬁn kecil mhﬂida di Jawa Tengah
yakni Wonosobo, setelah terjadings kerusuhan pada tahim 1998 yang membunt
Himm;:i hancur. W dun Tasn pena:saranm mengenal kue lezat
‘buatan ibu yang tidak Banyak dinikmati orang, keduanya pun faulai mempelajari
‘duri proses pembuatan kue hingga kue tersebut dopat dinikmati. i;ul.uﬂn}-'a pun
berniat untuk menjual kue tersebut, tak dissngka ternyata setelah dijual. keduanya

mendapatkan respon positif di pasar dan sejak saat itulah pesanan demi pesanan
Imufnw perlahian penghasilan dari berjualan kue Bika Ambon ini dapat
i ""::;;'nnnmka&mylﬂﬂehhhgalahmwﬂm‘dmb&mmkum
Wmu:lﬂ!ﬂ keduanya memutuskan untuk pindah berjualan ke kota yang lebih besar
‘yakni kots Yogyakarta, berawal dari perjalanan itulah kue Bika &.-mbim ini dapat
populer dlﬂﬂhYW W'&mﬁ ini,

Pmmm*ﬂlhﬂﬁﬂ:ﬂ Ambon dengan merek Lanzo, bergerak di
mduﬁmwmmmm puﬁmﬁhkuc Perusahaan dengan
nama PT. Larizo Terang Dijaja, mulai berdini sejak tahun 2000 dengan outlet
pertama vang herada di .‘ihn Kmm lp;l;"}:".'ifng}fakann. Seiring dengan
perkembangan bisnisnyn, kini Larizo sudah memiliki beberapa toko yang tersebar
di Yogyakarta, serta berbagai kota di Jawa Tengah seperti, Solo, Magelang,
Muntilan, Klaten, Boyolali, Temanggung dan Sukoharjo.

Seiring dengan perjalanan bisnisnya, Bika Ambon Larizo mengalami masa-
masa krisis saat pandemi Covid-19 yang mewabah pada tahun 2020 [alu hingga

membuoat hampir sejumlah perusshaan mengalami penurunan. khususnya pada



sektor pariwisata, kuliner, perdagangan, dan lainnya. Bahkan tidak sedikit pula
yang terpaksa melakukan pemecatan karvawan supayn perusahaan dapat bertahan.
Meningkatnya angka positif Covid-19 lalu. menyebabkan diberlakukannya PSBB
{ Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang tak kunjung usa, sehingga menyvebabkan
terhambatnya pertumbuhan perekonomian. MNamun seiring berjalannya wakiu,
pembatasan yang pada awalnya diberlakukan mulai sedikit demi sedikit diberikan
kelonggaran. Sektor Kuliner dan pariwisats mulsi merangkak, berjalan memajukan
kembali bisnisnya. Seperti yang dilakukan oleh Bika Amban Larizo, yang mampu
bertahan dan terys merancang stratesi jitu guna memasjukan kembali bisnisnya,
‘meski hinggo mhmlﬂi] hﬁ'h}rjndl penaikan d'mpmuu.m pada omzer per-
tahunnys yang tercantum dalam tabel berikut;

Tabel 1.1 Omzet tahunan Hakn Ambon Laree dalam Ko wakiy 5 b

TAHUN DPF OMZET (Rp)
2017 38346389 253
018 I%.155.244.540
2019 54 914, 140,050
2020 FER TR
2021 I3878.AR3 451

Samber: Dokumen prbad: mlk PT. Lurizn Terang Diaja

Dari tabel di atas. pads fahun 2019 menjadi tahun dimana omzet yang
dihasilkan paling tinggi, dan di tahun 2021 menjadi tahun dimana omzet yang
dihasilkan paling rendah. Kendati demikian, tidak menggovahkan perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya. meski pada tahun 202] mengalami penurunan
drastis dari tzhun sebelumnya, tetapi perusahaan bahkan tidak memutus hubungan
kerja dengan karyawan -ataw PHE. Namun menggunakan strategi yang
memunculkan swin win solution, yaitu diberlakukannya kebijakan baru pada wakiu



masuk kerja, dengan waktu kerja yang bergantian setiap minggu nya atau shiff per-
minggu seperti seminggu masuk kerja dan seminggu dirumahkan.

Penelition ini berfokus pada Strategi Komunikasi Pemasaran yang
dilakukan oleh Bika Ambon Lanzo. Melnhu pﬂ:llr]lhm mi diharapkan dapat
menjadi Hte:mmr]ummmgm sirate mikas

P'i'-neﬁh bﬂimw bahwa pmehﬂnn ini dapal memberikan
kontribusi untuk pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada
bidang komunikasi pemasaran yang dapat diterapkan melalui kegiatan



2. Manfaat Praktis
Pemilik usaha lain yang sedang mempertahankan bisnisnya atau
pmilﬁ usaha eferensi dalam mempertimbangkan strategi
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